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Abstract 

The purpose of this research is to determine the effect of work stress and work discipline on employee 

productivity at PT Pratama Abadi Industri South Tangerang, partially and simultaneously. The research 

method used is a quantitative method. The sampling technique used the Slovin technique and the sample 

obtained in this study was 83 respondents. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical 

assumption tests, regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of determination analysis 

and hypothesis testing. The results of this research are Y = 37.903 + 0.275X1. The correlation coefficient 

value obtained is -0.412, meaning that the two variables have a moderate level of relationship. The 

determination value is 17%. Hypothesis testing obtained a calculated t value < t table or (-4.074 > 1.989). 

Thus, H0 is rejected and H1 is accepted, meaning that there is an influence of work stress on employee 

productivity. Y = 37.903 + 0.234X2. The correlation coefficient value obtained is 0.345, meaning that the 

two variables have a low level of relationship. The determination value is 11.9%. Hypothesis testing 

obtained a calculated t value > t table or (3.308 > 1.989). Thus, H0 is rejected and H1 is accepted, meaning 

that there is an influence of work discipline on work productivity. Y = 37.903 + 0.275X1 + 0.234X2. The 

correlation coefficient value obtained is 0.294, meaning it has a low relationship. The coefficient of 

determination value is 29.4%. Hypothesis testing obtained a calculated F value > F table or (16.687 > 

3.11). Thus, H0 is rejected and H1 is accepted, meaning that there is a significant simultaneous influence 

of work stress and work discipline on employee productivity at PT Pratama Abadi Industri South 

Tangerang 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Stres Kerja dan Disiplin Kerja terhadap 

Produktivitas Karyawan PT Pratama Abadi Industri Tangerang Selatan secara Parsial dan Simultan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

slovin dan diperoleh sampel dalam penelitian ini berjumlah 83 responden. Analisis data menggunakan uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien 

determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Y = 37,903 + 0,275X1. Nilai koefisien korelasi 

yang diperoleh sebesar -0,412 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sedang. Nilai 

determinasi sebesar 17 %. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung < t tabel atau (-4,074 > 1,664). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima,  artinya terdapat pengaruh stres kerja terhadap produktivitas 

karyawan. Y = 37,903 + 0,234X2. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 0,345 artinya kedua 

variabel mempunyai tingkat hubungan yang rendah. Nilai determinasi sebesar 11,9 %. Uji hipotesis 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,308 > 1,664). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

artinya terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja. Y = 37,903 + 0,275X1 + 0,234X2. 

Nilai koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 0,294 artinya memiliki  hubungan yang rendah. Nilai 
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koefisien determinasi sebesar 29,4 %. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau (16,687 > 3,11).  

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan stres kerja dan disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan PT Pratama Abadi Industri 

Tangerang Selatan 

 

Kata Kunci: Stres Kerja , Disiplin Kerja dan Produktivitas Karyawan 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada perkembangan globalisasi ini banyak 

perusahaan yang dituntut untuk dapat 

memaksimalkan produktivitas karyawan. Hal ini 

berarti bahwa perusahaan mampu menganalisis 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

produktivitas karyawan. Dalam mengatasi hal 

tersebut sumber daya manusia (SDM) adalah 

paling utama yang harus diperhatikan 

perkembangannya karena dengan adanya SDM 

yang profesional akan sangat membantu dalam 

memaksimalkan produktivitas karyawan dalam 

suatu perusahaan. Dengan adanya SDM yang baik 

maka produktivitas yang dihasilkan akan 

mempengaruhi kemajuan perusahaan tersebut 

begitu juga sebaliknya, jika produktivitas 

perusahaan tidak baik maka akan menghambat 

kemjuan perusahaan. 

Perusahaan dituntut untuk mengembangkan 

cara baru untuk mempertahankan karyawan pada 

produktivitas tinggi serta mengembangkan 

potensinya agar memberikan kontribusi maksimal 

pada perusahaan. Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang semakin pesat membawa 

pengaruh yang signifikan kepada para karyawan, 

keahlian, pengetahuan dan kemampuan merupakan 

hal utama yang harus dimiliki dalam bersaing di 

dunia kerja yang sangat kompetitif dan selalu 

menuntut kualitas kerja bukan hanya kuantitasnya 

saja. Dari sisi organisasi adanya fasilitas kerja dan 

sistem-sistem atau prosedur-prosedur yang 

mendukung para karyawan didalam mewujudkan 

tujuan organisasi terutama yang berkaitan dengan 

produktivitas kerja. 

Berdasarkan pengamatan pada PT Pratama 

Abadi Industri Tangerang Selatan Divisi Stockfit 

ditemukan data produksi sebagai berikut: 

Tabel I.Produktivitas PT Pratama Abadi Industri 

Tahun 2021-2023 

Divisi Stockfit 

 
Data yang diperoleh di atas adalah hasil 

produksi pada 3 tahun terakhir Divisi Stockfit tidak 

mencapai target yang diinginkan pada tiap 

tahunnya, kemungkinan tidak tercapainya target 

yang ditentukan seperti barang yang kurang bagus 

atau memerlukan perbaikan. Untuk meningkatkan 

produktivitas karyawan, tidak hanya dengan cara 

meningkatkan  hasil yang dicapai tersebut. Tetapi 

juga, harus meningkatkan kemampuan dan 

semangat para karyawan agar bisa lebih produktif. 

Pengembangan diri bagi karyawan juga sangat 

diperlukan untuk meningkatkan kemampuan kerja 

dan komunikasi antar karyawan, serta selalu 

berusaha untuk meningkatkan mutu atau kualitas  

hasil kerja yang lebih baik dari yang telah lalu. 

Seperti, tidak adanya barang cacat.  

Permasalahan yang terjadi pada displin kerja 

yang bermasalah yaitu frekuensi kehadiran dan 

stress kerja yang dialami karyawan, menjadikan 

kuantitas kerja kurang baik, sehingga produktivitas 

kerja karyawan menurun dan hal tersebut lah yang 

sering dikeluhkan oleh atasan terutama dalam 

masalah pekerjaan. 

Tabel II.Data Absensi PT Pratama Abadi Industri 

Tahun 2021-2023 

Divisi Stockfit 

 
Berdasarkan tabel II dapat dilihat dari 

absensi tahunan karyawan pada PT Pratama Abadi 

Industri pada tahun 2021-2023, tingkat kehadiran 

karyawan menurun pada tahun 2023. Dapat dilihat 

dari hasil presentase karyawan tidak hadir sebesar 
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25% menunjukan bahwa disiplin karyawan rendah, 

hal ini harus segera diatasi oleh pihak manajemen 

Perusahaan. Disiplin kerja yang rendah akan 

berdampak pada produktivitas karyawan, sehingga 

target perusahaan tidak terpenuhi.  

Selain disiplin kerja, produktivitas karyawan 

juga dapat dipengaruhi  oleh stres kerja. Stres kerja 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

produktivitas karyawan. Menurut Riandy dalam 

Soewondo (2016:163) menyatakan bahwa stres 

kerja adalah suatu kondisi dimana terdapat satu 

atau beberapa faktor di tempat kerja yang 

berinteraksi dengan pekerja sehingga menggangu 

kondisi fisiologis dan perilaku. Stres kerja akan 

muncul bila terdapat kesenjangan antara 

kemampuan individu dengan tuntutan-tuntutan dari 

pekerjaannya. Stres merupakan kesenjangan antara 

kebutuhan individu. 

Tabel III.Data Prasurvey Stres Kerja pada PT 

Pratama Abadi Industri Tangerang Selatan 

 
Berdasakan tabel III pada pernyataan no.1 – 

3 di atas bisa dilihat bahwa ada 80% dari 30 

karyawan yang setuju dengan pernyataan bahwa 

terjadinya konflik peran antar karyawan,atau 

dengan atasan. Selain konflik peran, beban kerja 

yang melebihi kemampuan dan tuntutan kerja juga 

dapat menyebabkan stress kerja karyawan. Stress 

kerja juga bisa timbul karena karyawan merasa 

tidak merasa aman akan pekerjaannya, 

ketidakjelasan jenjang karier dapat membuat 

sesorang merasa tidak diapresiasi dan dapat 

berdampak timbulnya stres. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Penelitian terkait yang dilakukan oleh Reni 

El Vionita Universitas Tribuana 2021. Dengan 

judul penelitian Pengaruh Displin Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan Pada CV Padurenan 

Jaya Kontruksi. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa ada pengaruh positif dari disiplin kerja 

terhadap produktivitas kerja karyayan CV 

Padurenan Jaya Kontruksi. 

Penelitian terkait yang dilakukan oleh  Nur 

Zamzam Giovani, Aries Setiawan, Dede Saparudin 

dan Merrisa Fermica Iskandar Universitas 

Tangerang Raya 2023. Dengan judul penelitian 

Pengaruh Stres Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan PT Handal Sukses 

Karya di Kabupaten Tangerang. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa Stres Kerja berpengaruh 

terhadap Karyawan PT. Handal Sukses Karya.  

Penelitian terkait yang dilakukan oleh Eda 

Judith, Syawaluddin, Elcy Handayani Pramita dan 

Thomas Sumarsan Goh. Universitas Prima 

Indonesia 2022 dengan judul penelitianPengaruh 

Stres Kerja Dan Etos Kerja Terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan PT. Greenex Sumatera Mandiri. 

Hasil penelitin menunjukkan bahwa  secara 

simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel stres kerja dan etos kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT. Greenex 

Sumatera Mandiri.    

Penelitian terkait yang dilakukan oleh  Sefta 

Ariansyah dan Sri Wahyuningsih Universitas Pelita 

Bangsa 2020 dengan judul Pengaruh stress kerja, 

lingkungan kerja,dan diisiplin kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan (di PT Megasari 

Makmur 1 Bagian Produksi). Hasil pengujian Uji t 

(signifikan kolerasi) menggunakan aplikasi 

LISREL VERSI 8.80 

Kerangka Berpikir 

Menurut Sugiyono (2017:60) 

mengemukakan bahwa kerangka berpikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 

Penelitian ini mempunyai dua variabel 

independen (bebas) dan satu variabel dependen 

(terikat). Stres kerja sebagai variabel independen 

pertama (X1), disiplin kerja sebagai variabel 

independen kedua (X2). Variabel dependen dari 

penelitian ini adalah produktivitas karyawan (Y). 

Adapun kerangka berpikir dapat digambarkan 

sebagai berikut. 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 4, October 2024 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 1833-1843 

 

 

 
 http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JOAIIA/index 1836 

 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban kesimpulan 

sementara yang diajukan oleh peneliti saat 

melakukan penelitian. Hal ini selaras dengan yang 

telah dikemukakan oleh Menurut Sugiyono 

(2016:63) Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataan. Dengan jawaban tersebut merupakan 

kebenaran yang sifatnya sementara, yang akan diuji 

kebenarannya dengan data yang dikumpulkan 

melalui penelitian. 

Berdasarakan penelitian, maka terdapat 

beberapa hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

H01 = 0 : Diduga tidak terdapat pengaruh antara 

stres kerja terhadap produktivitas karyawan pada 

PT Pratama Abadi Industri 

Ha1 ≠ 0 : Diduga terdapat pengaruh antara stress 

kerja terhadap produktivitas karyawan pada PT 

Pratama Abadi Industri 

H02 = 0 : Diduga tidak terdapat pengaruh antara 

disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan 

pada PT Pratama Abadi Industri 

Ha2 ≠ 0 : Diduga terdapat pengaruh antara disiplin 

kerja terhadap produktivitas karyawan pada PT 

Pratama Abadi Industri 

H03 = 0 : Diduga tidak terdapat pengaruh antara 

stres kerja dan disiplin kerja secara simultan 

terhadap produktivitas karyawan pada PT Pratama 

Abadi Industri 

H03 ≠ 0: Diduga tidak terdapat pengaruh antara 

stres kerja dan disiplin kerja secara simultan 

terhadap produktivitas karyawan pada PT Pratama 

Abadi Industri 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

yang tujuannya bersifat suatu paparan pada 

variabel-variabel yang diteliti tentang keminatan 

seseorang dan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhinya dan ketergantungan variabel 

pada sub-sub variabelnya. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif yaitu 

pendekatan yang memungkinkan dilakukan 

pencatatan dan analisis data hasil penelitian dan 

menganalisa datanya menggunakan perhitungan 

parametrik karena data penelitian ini termasuk 

sampel besar (populasi). 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Adapun penelitian ini bertempat di PT 

Pratama Abadi Industri Jl. Raya Serpong No.KM, 

RW.7, Pakualam, Kec. Serpong Utara, Kota 

Tangerang Selatan, Banten 15310.16720.  

Penelitian ini dimulai pada bulan Maret – 

Juli 2024. Adapun penelitian ini baru diawali 

dengan persiapan pendahuluan berupa penulisan 

proposal penelitian berdasarkan temuan pra riset 

dilapangan. 

Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi 

adalah karyawan PT Pratama Abadi Industri Divisi 

Stockfit sebanyak 465 karyawan. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 82,3 orang atau dibulatkan menjadi 83 orang 

karyawan berdasarakan dari hasil perhitungan 

menggunakan rumus slovin. 

 
Keterangan :  

n = Ukuran Sampel N = Jumlah Populasi e = 

Kesalahan dalam mengambil sampel yang 

ditetapkan sebesar 10% 
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Teknik Analisa Data 

Dalam metode analisis data ini penulis 

mengambil analisis deskriptif yaitu analisis yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karateristik Responden 

Berdasarkan data, responden yang berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 8 orang atau 9,6 %, 

sedangkan yang berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 75 orang atau 90,4 %. Responden yang 

berusia antara 18-25 tahun sebanyak 41 orang atau    

49,4%, yang berusia antara 26-30 tahun sebanyak 

11 orang atau 13,3%, yang berusia antara 31-40 

tahun sebanyak 24 orang atau 28,9%, dan yang 

berusia >40 tahun sebanyak 7 orang atau 8,4%. 

Responden yang berpendidikan SMA/Sederajat 

sebanyak 68 orang atau 81,9%, yang berpendidikan 

Diploma (D3) sebanyak 4 orang atau 4.8%, yang 

berpendidikan Sarjana (S1) sebanyak 11 orang atau 

13,3%. Responden yang masa kerjanya antara  1-5 

tahun sebanyak 44 orang atau 53.0%, yang masa 

kerjanya antara 5-10 tahun sebanyak 14 orang atau  

16,9%, yang masa kerjanya antara 10-15 tahun 

sebanyak 19 orang atau 22.9%, dan yang masa 

kerjanya >15 tahun sebanyak 6 orang atau 7,2%. 

Uji Validitas 

Tabel IV.Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel 

Stres Kerja (X1) 

 
Berdasarkan tabel di atas, 83 = n - 2 = 83 – 

2 = 81 : 0,05 = 0,216, maka variabel stres kerja 

(X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,216), 

dengan demikian  maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. 

Tabel V.Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel 

Disiplin Kerja (X2) 

 
Berdasarkan tabel di atas, 83 = n - 2 = 83 – 

2 = 81 : 0,05 = 0,216, maka variabel disiplin kerja 

(X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,216), 

dengan demikian  maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. 

Tabel VI.Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel 

Produktivitas Kerja (Y) 
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Berdasarkan tabel di atas, 83 = n - 2 = 83 – 

2 = 81 : 0,05 = 0,216, maka variabel produktivitas 

kerja (Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,216), 

dengan demikian  maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. 

Uji Realibilitas 

Tabel VII.Hasil Uji Reliabilitas Variabel 

Independen dan Dependen 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, menunjukan bahwa variabel Stres kerja (X1), 

Disiplin Kerja (X2), dan Produktivitas Karyawan 

(Y) dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan dengan 

masing-masing variabel memiliki Cronbach Alpha 

lebih besar dari 0,60. 

Uji Normalitas 

Tabel VIII.Hasil Uji Normalitas Dengan 

Kolmogorov-smirnv Tes 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas, diperoleh nilai signifikansi 0,001< 0,050 

diartikan bahwa uji normalitas tersebut tidak 

berdistribusi normal, sehingga penelitian ini 

menggunakan opsi lain yaitu dengan metode Monte 

Carlo. Setelah melakukan uji normalitas dengan 

metode Monte Carlo diperoleh nilai signifikansi 

0,102 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

residual atau data penelitian berdistribusi normal. 

 
Gambar 2 

Grafik Histogram 
Sumber : Data Primer Diolah SPSS 26, 2024 

 

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa 

grafik berbentuk lonceng tidak condong ke kiri atau 

condong ke kanan sehingga data dengan pola 

seperti di atas ini berdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel IX.Hasil Pengujian Multikolineritas Dengan 

Collinearity Statistic 

 

Berdasarkan hasil pengujian 

multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai 

tolerance variabel Stres kerja sebesar 1,000 dan 

Disiplin Kerja sebesar 1,000, dimana kedua nilai 

tersebut lebih dari 1, dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) variabel Stres Kerja sebesar 1,000 

serta Disiplin kerja sebesar 1,000 dimana nilai 

tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model 

regresi ini tidak ada multikolinearitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel X.Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-

Watson 

Model Summaryb 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, model regresi ini tanpa kesimpulan, hal ini 
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dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 

1,509 yang berada diantara interval 1,100 – 1,560. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel XI.Hasil Pengujian Heteroskesdastisitas 

Dengan Uji Glejser 

Coefficientsa 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, terhadap pengujian heteroskesdastisitas 

dengan uji  glejser didapatkan nilai signifikasi 

variabel Stres Kerja (X1) sebesar 0,611 dimana 

nilai signifikasinya > 0,05, hal ini dapat 

disimpulkan bahwa Stres Kerja tidak terjadi 

gangguan heteroskesdastisitas dan nilai signifikasi 

variabel Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,759 dimana 

nilai signifikasinya > 0,05, hal ini dapat 

disimpulkan bahwa  Disiplin Kerja tidak terjadi 

gangguan heteroskesdastisitas. 

 
Gambar 3 

Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber : Data Primer Diolah SPSS 26, 2024 

 

 

 

 

 

 

Analisis Regresi Linier 

Tabel XII.Hasil Pengujian Regresi Berganda 

Variabel Stres Kerja (X1) dan Disiplin  Kerja (X2) 

Terhadap Produktivitas (Y) 

Coefficientsa 

 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan 

regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 37,903 + 0,275X1 + 

0,234X2. Dari persamaan di atas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 37,903 diartikan bahwa 

jika variabel Stres Kerja (X1) dan Disiplin Kerja 

(X2) tidak ada maka telah terdapat nilai 

Produktivitas Karyawan (Y) sebesar 37,903 point. 

b. Nilai Stres Kerja (X1) -0,275 diartikan apabila 

konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada 

variabel Disiplin Kerja (X2), maka setiap 

perubahan 1 unit pada variabel Stres kerja (X1) 

akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

Produktivitas Karyawan (Y) sebesar -0,275 point. 

c. Nilai Disiplin Kerja (X2) 0,234 diartikan apabila 

konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada 

variabel Stres Kerja (X1), maka setiap perubahan 1 

unit pada variabel Disiplin Kerja (X2) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan secara pada 

Produktivitas Karyawan (Y) sebesar 0,234 point. 

Analisis Koefisien Korelasi 

Tabel XIII.Hasil Analisis Koefisien Korelasi 

Secara Parsial Antara Stres Kerja (X1) Terhadap 

Produktivitas Karyawan (Y) 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar -

0,412 dimana nilai tersebut pada interval 0,400-

0,599 artinya variabel stres kerja (X1) dan variabel 

produktivitas karyawan (Y) memiliki tingkat 

hubungan yang sedang. 

Tabel XIV.Hasil Analisis Koefisien Korelasi 

Secara Parsial Antara Disiplin Kerja (X2) 

Terhadap Produktivitas Karyawan (Y) 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 

0,345 dimana nilai tersebut pada interval 0,200-

0,399 artinya variabel displin kerja (X2) dan 

variabel produktivitas karyawan (Y) memiliki 

tingkat hubungan yang rendah. 

Tabel XV.Hasil Analisis Koefisien Korelasi 

Secara Simultan Antara Stres Kerja (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) Terhadap Produktivitas 

Karyawan (Y) 

 

 
Sumber : Data Primer Diolah SPSS 26, 2024 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 

di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 

0,294 artinya variabel Stres Kerja dan Disiplin 

Kerja mempunyai tingkat hubungan rendah 

terhadap Produktivitas Karyawan. 

Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel XVI.Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Secara Parsial Antara Stres kerja (X1) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summary 

 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 

di atas, diperoleh nilai Koefisien determinasi 

sebesar 0,170 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Stres Kerja berpengaruh terhadap variabel 

Produktivitas Karyawan sebesar 17% sedangkan 

sisanya sebesar (100-17%) = 83% dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

Tabel XVII.Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Secara Parsial Antara Disiplin Kerja (X2) 

Terhadap Produktivitas Karyawan (Y) 

Model Summary 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 

di atas, diperoleh nilai Koefisien determinasi 

sebesar 0,119 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Stres Kerja tidak berpengaruh terhadap 

variabel Produktivitas Karyawan sebesar 11,9% 

sedangkan sisanya sebesar (100-11,9%) = 88,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Tabel XVIII.Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Secara Simultan Antara Stres Kerja (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) Terhadap Produktivitas 

Karyawan (Y) 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 

di atas, diperoleh nilai Koefisien determinasi 

sebesar 0,294 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Stres Kerja dan  Disiplin Kerja 

berpengaruh terhadap variabel Produktivitas 

Karyawan sebesar 29,4% sedangkan sisanya 

sebesar sebesar (100-29,4%) = 70,6% dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

Uji Hipotesis t 

Tabel XIX.Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel 

Stres Kerja (X1) Terhadap Produktivitas  

Karyawan (Y) 

 
Hasil uji hipotesis t  pertama sebagai berikut : 

H0 : ρ1 = 0 Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Stres Kerja terhadap 

Produktivitas Karyawan secara parsial pada PT 

Pratama Abadi Industri Tangerang Selatan. 

H1 : ρ1 ≠ 0 Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Stres Kerja terhadap Produktivitas 
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Karyawan secara parsial pada PT Pratama Abadi 

Industri Tangerang Selatan. 

Tabel XX.Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel 

Disiplin Kerja (X2) Terhadap Produktivitas 

Karyawan (Y) 

 
Hasil uji hipotesis t  kedua sebagai berikut : 

H0 : ρ2 = 0 Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Disiplin Kerja terhadap Produktivitas 

Karyawan secara parsial pada PT Pratama Abadi 

Industri Tangerang Selatan. 

H1 : ρ2 ≠ 0 Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Disiplin  Kerja terhadap Produktivitas 

Karyawan secara parsial pada PT Pratama Abadi 

Industri Tangerang Selatan. 

Uji Hipotesis f 

Tabel XXI.Hasil Hipotesis (Uji F) Secara 

Simultan Antara Stres Kerja (X1) dan Disiplin  

Kerja (X2) Terhadap Produktivitas Karyawan (Y) 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 

di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(16,687 > 3,11), hal ini juga diperkuat dengan ρ 

value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara Stres Kerja dan 

Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Karyawan 

pada PT Pratama Abadi Industri Tangerang 

Selatan. 

Pembahasan Penelitian 

1.Pengaruh Stres Kerja (X1) Terhadap 

Produktivitas Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar -0,412 artinya kedua variabel 

mempunyai tingkat hubungan yang sedang. Nilai 

determinasi atau kontribusi berpengaruh sebesar 

0,170 atau sebesar 17 % sedangkan sisanya sebesar 

83 % dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai t hitung < t tabel atau (-4,074 > 

1,664). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 

diterima, hal ini menunjukkan bahwa dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial variabel Stres 

Kerja berpengaruh secara nyata terhadap variabel 

Produktivitas Karyawan pada PT Pratama Abadi 

Industri Tangerang Selatan. 

2.Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap 

Produktivitas Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,345 artinya kedua 

variabel mempunyai tingkat hubungan yang 

rendah. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh 

sebesar 0,119 atau sebesar 11,9 % sedangkan 

sisanya sebesar 88,9 % dipengaruhi oleh faktor 

lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (3,308 > 1,664). Dengan demikian maka H0 

ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

variabel Disiplin Kerja berpengaruh secara nyata 

terhadap variabel Produktivitas Karyawan pada PT 

Pratama Abadi Industri Tangerang Selatan. 

3.Pengaruh Stres Kerja (X1) dan Disiplin Kerja 

(X2) Terhadap Produktivitas Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian, Nilai koefisien 

korelasi atau tingkat pengaruh antara variabel 

bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 

0,294 artinya memiliki  hubungan yang rendah. 

Nilai koefisien determinasi atau kontribusi 

pengaruh secara simutan 0,294 atau sebesar 29,4 % 

sedangkan sisanya sebesar 70,6% dipengaruhi oleh 

faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > 

Ftabel atau (16,687 > 3,11).  Dengan demikian 

maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara Stres Kerja dan 

Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Karyawan 

pada PT Pratama Abadi Industri Tangerang 

Selatan. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian 

yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya 

dari hasil analisis dan pembahasan mengenai 

“Pengaruh Stres Kerja dan Displin Kerja Terhadap 

Produktivitas Karyawan Pada PT Pratama Abadi 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 4, October 2024 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 1833-1843 

 

 

 
 http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JOAIIA/index 1842 

 

Industri Tangerang Selatan”. Maka penulis 

menyimpulkan sebagai berikut : 

a. Terdapat pengaruh yang signifikan secara 

parsial antara variabel stres kerja (X1) 

terhadap produktivitas karyawan (Y). Uji 

hipotesis diperoleh nilai t hitung < t tabel 

atau (-4,074 > 1,664), hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 

atau (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh yang negatif dan 

signifikan antara stres kerja terhadap 

produktivitas karyawan. 

b. Terdapat pengaruh yang signifikan secara 

parsial antara variabel disiplin kerja (X2) 

terhadap produktivitas karyawan (Y). Uji 

hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (3,308 > 1,664),  hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 

atau (0,001 < 0,05). Hal ini menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara displin kerja terhadap produktivitas 

karyawan. 

c. Terdapat pangaruh yang signifikan secara 

simultan antara variabel stres kerja dan 

disiplin kerja terhadap produktivitas 

karaywan. Hal ini diperkuat dengan hasil uji 

F yaitu diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(16,687 > 3,11), hal ini juga diperkuat 

dengan ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 

0,05). Nilai koefisien korelasi atau tingkat 

hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat diperoleh sebesar 0,294 

artinya variabel stres kerja (X1) dan disiplin 

kerja (X2) mempunyai hubungan yang 

rendah terhadap  produktivitas karyawan 

(Y). Nilai koefisien determinasi atau 

kontribusi pengaruhnya secara simultan 

sebesar 0,294 atau 29,4% sedangkan sisanya 

sebesar sebesar 70,6% dipengaruhi oleh 

faktor lain. 
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